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ABSTRAK

Sri Wilda Mulyani, 2022. Tingkat Kognitif Metode dan Materi Pembelajaran Qiraah
di Ma'had Aly Darussalam Martapura. Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Pembimbing Fathullah Munadi MA dan Dr. Hamidi
Ilhami, M.Ag.

Kata Kunci: Tingkat Kognitif Metode dan Materi Pembelajaran Qiraah

Tingkat kognitif merupakan istilah dari tingkatan kemampuan seseorang dalam
belajar. Dari teori mengenai tingkat kognitif tersebut peneliti dapat mengetahui tinggi
rendahnya kemampuan belajar seseorang. Bloom dalam teorinya Taksonomi Bloom
telah memaparkan tingkat kognitif rendah yaitu: mengingat, memahami, dan
menerapkan, adapun tingkat kognitif tinggi yaitu: menganalisis, mengevaluasi, dan
mengkreasi.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan secara dalam tingkat
kognitif dari metode dan materi pembelajaran giraah di Ma'had Aly Darussalam
Martapura.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif,
teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Subjek pada penelitian ini adalah pembelajaran maharah giraah di Ma'had Aly
Darussalam Martapura Kalsel. Dan objek pada penelitian ini adalah tingkat kognitif
pada pembelajaran maharah giraah di Ma'had Aly Darussalam. Adapun teknik analisis
data menggunakan teori Taksonomi Bloom (kemampuan berpikir tinggi dan rendah).

Hasil penelitian ini adalah metode dan materi pembelajaran giraah belum
mencapai tingkat kognitif tinggi. Pada metode, peneliti menemukan hasil 14,2 %
merupakan tingkat kognitif tinggi, dan 85,5 % merupakan tingkat kognitif rendah. Dan
pada materi yang digunakan yaitu kitab al-Mahalli, sama sekali tidak mengandung
unsur tingkat kognitif tinggi, tetapi ada satu pembahasan yang menuntut santriwati
untuk berpikir tingkar tinggi yaitu pembahasan faraidh yang dipelajari oleh santriwati
kelas 3.
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